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This study examines the effectiveness of an Arabic language course program in 
improving Arabic speaking ability (maharah kalam) among female students at Pondok 
Pesantren Putri Azzahra’, Palembang. Implemented as non-formal education, the 
program utilizes the Al-Muhawarah Al-Haditsah textbook, which emphasizes everyday 
conversational dialogues. A mixed-method approach was employed, with quantitative 
data collected through pre-test and post-test assessments and supported by qualitative 
data from observations, interviews, questionnaires, and documentation. The 
participants were eighth-grade female junior high school students. Quantitative data 
were analyzed using normality and homogeneity tests, paired-samples t-tests, and N-
gain score calculations, while qualitative data were analyzed descriptively. The results 
showed an increase in the average score from 58.2 on the pre-test to 84.2 on the post-
test. Hypothesis testing indicated a significant difference between pre-test and post-
test scores, leading to the rejection of H₀ and acceptance of Hₐ. The average N-gain 
score of 0.6028 (60.27%) falls within the moderate category, indicating that the 
program is quite effective in enhancing students’ maharah kalam. These findings 
confirm that the use of the Al-Muhawarah Al-Haditsah textbook effectively improves 
Arabic speaking skills among female students at the institution. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kemampuan berbicara bahasa 
Arab (maharah kalam) santriwati pada program kursus bahasa Arab di Pondok 
Pesantren Putri Azzahra’ Palembang. Program kursus bahasa Arab yang dilaksanakan 
sebagai pendidikan nonformal diharapkan mampu meningkatkan keterampilan 
berbicara santri melalui penggunaan kitab Al-Muhawarah Al-Haditsah yang 
berorientasi pada dialog kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penggunaan kitab Al-Muhawarah Al-Haditsah serta efektivitas program 
kursus bahasa Arab dalam meningkatkan maharah kalam santriwati. Metode 
penelitian yang digunakan adalah mixed method, yaitu pengumpulan dan analisis data 
kuantitatif pada tahap awal yang dilanjutkan dengan data kualitatif untuk memperkuat 
hasil penelitian. Subjek penelitian adalah santriwati kelas VIII SMP di Pondok 
Pesantren Putri Azzahra’ Palembang. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara, tes pre-test dan post-test, angket, serta dokumentasi. Analisis data 
kuantitatif dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji paired sample t-test, 
dan perhitungan N-gain score, sedangkan data kualitatif dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 58,2 , sedangkan 
rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 84,2. Hasil uji hipotesis menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test, sehingga H₀ 
ditolak dan Hₐ diterima. Selanjutnya, hasil perhitungan N-Gain Score memperoleh nilai 
rata-rata 0,6028 atau 60,27%, yang berada pada kategori sedang dengan tingkat 
efektivitas cukup efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa program kursus bahasa 
Arab menggunakan kitab Al-Muhawarah Al-Haditsah mampu meningkatkan maharah 
kalam santriwati di Pondok Pesantren Putri Azzahra’ Palembang. 

I. PENDAHULUAN 
Bahasa Arab memiliki kedudukan yang 

strategis dalam pendidikan Islam, khususnya di 
lingkungan pondok pesantren yang menjadikan 
bahasa Arab sebagai sarana utama dalam 
memahami sumber-sumber ajaran Islam. (Safitri 
et al., 2025) 

Dalam praktiknya, pembelajaran bahasa Arab 
umumnya berorientasi pada dua arah utama. 
Pertama, pembelajaran yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan peserta didik 
dalam menggunakan bahasa Arab secara aktif 
sebagai alat komunikasi. Kedua, pembelajaran 
yang menekankan penguasaan kaidah bahasa 
Arab sebagai sarana untuk memperdalam kajian 
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keislaman melalui kitab-kitab klasik maupun 
kontemporer. Kedua orientasi tersebut hingga 
kini masih terus berkembang, meskipun banyak 
lembaga pendidikan telah berupaya 
mengintegrasikan keduanya dalam satu kesatuan 
pembelajaran. Dengan demikian, kaidah bahasa 
Arab tidak hanya diposisikan sebagai alat 
analisis, tetapi juga sebagai landasan dalam 
keterampilan berbicara bahasa Arab secara 
komunikatif. (Hidayah et al., 2023) 

Salah satu keterampilan berbahasa yang 
sangat penting untuk dikuasai oleh santri adalah 
kemampuan berbicara (maharah kalam). 
Keterampilan ini tidak hanya berfungsi sebagai 
alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan 
kemampuan santri dalam mengolah kosakata, 
struktur bahasa, serta keberanian menyampai-
kan gagasan secara lisan(Hidayah et al., 2021). 
Namun, dalam praktik pembelajaran, penguasaan 
maharah kalam sering kali menjadi aspek yang 
paling sulit dicapai dibandingkan keterampilan 
berbahasa lainnya. (Meldi & Baroroh, 2025) 

Meskipun demikian, dalam praktik 
pembelajaran bahasa Arab di berbagai lembaga 
pendidikan, khususnya pada jenjang menengah 
pertama, kemampuan berbicara peserta didik 
masih sering berada pada tingkat yang rendah. 
Pembelajaran maharah kalam cenderung lebih 
menekankan pada penguasaan aspek gramatikal 
dan kosakata, sementara praktik berbicara 
belum memperoleh porsi yang memadai dan 
terstruktur. Akibatnya, peserta didik memang 
mampu memahami teks tertulis atau menghafal 
mufradat, tetapi masih mengalami kesulitan 
ketika diminta mengekspresikan ide secara lisan. 
(Kaltsum et al., 2025) 

Kondisi tersebut semakin diperkuat oleh 
keterbatasan sumber belajar yang mendukung 
keterampilan berbicara, sehingga proses 
pembelajaran sebelumnya lebih banyak berfokus 
pada hafalan kosakata dan kegiatan terjemahan 
(Sabana et al., 2024). Selain itu, latar belakang 
yang beragam serta perbedaan kemampuan awal 
berbahasa Arab turut memengaruhi kelancaran 
komunikasi lisan (Hasibuan et al., 2025). Kondisi 
tersebut juga ditemukan pada santriwati di 
Pondok Pesantren Putri Azzahra’ Palembang, di 
mana kemampuan maharah kalam belum 
berkembang secara optimal meskipun 
pembelajaran bahasa Arab telah dilaksanakan 
secara rutin.  

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, pondok pesantren menyelenggarakan 
program kursus bahasa Arab sebagai bentuk 
pendidikan nonformal yang berfungsi 
melengkapi dan memperkuat pembelajaran 

formal di kelas. Program kursus bahasa Arab 
dirancang untuk memberikan kesempatan yang 
lebih luas kepada santri dalam mempraktikkan 
bahasa Arab secara aktif dan komunikatif. (Ikhlas 
et al., 2025) 

Salah satu media pembelajaran yang 
digunakan dalam program ini adalah Kitab Al-
Muhawarah Al-Haditsah merupakan salah satu 
kitab yang banyak digunakan dalam pem-
belajaran bahasa Arab, khususnya untuk melatih 
kemampuan berbicara. Kitab ini memuat dialog-
dialog sederhana yang disusun berdasarkan 
situasi kehidupan sehari-hari, sehingga 
memudahkan santri dalam memahami konteks 
percakapan dan mempraktikkannya secara 
langsung. Penggunaan kitab ini dalam program 
kursus bahasa Arab diharapkan dapat mencipta-
kan suasana pembelajaran yang komunikatif, 
interaktif, dan mendorong santriwati untuk lebih 
aktif berbicara dalam bahasa Arab. (Baharun, 
2025) 

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan 
untuk mengkaji peningkatan kemampuan 
berbicara (maharah kalam) santriwati melalui 
pelaksanaan program kursus bahasa Arab 
dengan menggunakan kitab Al-Muhawarah Al-
Haditsah. Penerapan bahan ajar tersebut 
diharapkan mampu menciptakan pembelajaran 
bahasa Arab yang lebih komunikatif dan 
kontekstual, serta memberikan ruang bagi 
santriwati untuk berlatih berbicara secara aktif, 
mengekspresikan gagasan, dan mengembangkan 
kemampuan berbahasa Arab secara lisan sesuai 
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 
didik di lingkungan pondok pesantren. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
metode campuran (mixed method) dengan desain 
sequential explanatory, yaitu pengumpulan dan 
analisis data kuantitatif pada tahap awal yang 
dilanjutkan dengan pengumpulan dan analisis 
data kualitatif pada tahap berikutnya untuk 
memperkuat dan menjelaskan hasil penelitian 
kuantitatif. (Indriyani, 2025) 

Data kuantitatif diperoleh melalui pretest 
untuk mengetahui kemampuan awal maharah 
kalam santriwati sebelum mengikuti program 
kursus bahasa Arab menggunakan kitab Al-
Muhawarah Al-Haditsah. Dan posttest untuk 
mengukur peningkatan kalam santriwati dalam 
pelaksanaan program. Kalam santriwati diukur 
melalui performa keterampilan kalam yang 
meliputi pengucapan, kefasihan, kesesuaian 
jawaban, qowaid, percaya diri, serta diperkuat 
dengan angket kepuasan siswa yang digunakan 
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untuk mengetahui persepsi dan respons siswa 
terhadap pembelajaran yang diterapkan. 

Data kualitatif dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, serta dokumentasi guna 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai pelaksanaan program dan respons 
santriwati terhadap pembelajaran. Analisis data 
kuantitatif dilakukan melalui uji normalitas, uji 
homogenitas, uji paired sample t-test, serta 
perhitungan N-gain score untuk mengetahui 
tingkat peningkatan dan efektivitas program. 
Sementara itu, data kualitatif dianalisis secara 
deskriptif untuk mendukung dan memperjelas 
hasil analisis kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
santriwati tingkat SMP di Pondok Pesantren 
Putri Azzahra’ Palembang yang berjumlah 64 
orang. Sampel penelitian ditentukan meng-
gunakan teknik purposive sampling, dengan 
memilih santriwati kelas VIII SMP sebanyak 20 
orang. Pemilihan sampel ini didasarkan pada 
pertimbangan tertentu (Firmansyah & Dede, 
2022). Pertimbangan tersebut bahwa kelas VIII 
memiliki kesiapan kognitif dan linguistik yang 
memadai serta menunjukkan kemampuan 
maharah kalam yang belum optimal berdasarkan 
hasil observasi awal. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Kualitatif 

a) Observasi 
Hasil analisis data kualitatif yang 

diperoleh melalui observasi menunjuk-
kan adanya perubahan positif dalam 
proses pembelajaran bahasa Arab pada 
program kursus setelah penggunaan 
kitab Al-Muhawarah Al-Haditsah. 
Selama proses pembelajaran, santriwati 
tampak lebih aktif terlibat dalam 
kegiatan dialog, berani berbicara, dan 
menunjukkan antusiasme yang lebih 
tinggi dibandingkan sebelum penerapan 
kitab tersebut. Interaksi antara pengajar 
dan santriwati berlangsung lebih 
komunikatif, khususnya saat latihan 
muhawarah berbasis dialog kehidupan 
sehari-hari. 

b) Wawancara 
Hasil wawancara dengan santriwati 

dan pengelola program menunjukkan 
bahwa penggunaan kitab Al-Muhawarah 
Al-Haditsah memudahkan santriwati 
memahami konteks percakapan karena 
materi yang disajikan dekat dengan 
kehidupan sehari-hari. Santriwati 

merasa lebih terbantu dalam menyusun 
kalimat, memahami lawan bicara, serta 
meningkatkan kepercayaan diri dalam 
berbicara bahasa Arab. Selain itu, 
pembelajaran dirasakan lebih menarik 
dan tidak monoton dibandingkan 
metode sebelumnya yang lebih 
menekankan hafalan kosakata. 

 
2. Hasil Penelitian Kuantitatif 

a) Hasil Belajar (Pretest-Posttest) 
Instrumen tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan maharah kalam 
santriwati sebagai respons terhadap 
permasalahan rendahnya keterampilan 
berbicara bahasa Arab yang disebabkan 
oleh dominasi pembelajaran gramatikal 
dan mufradat serta minimnya praktik 
berbicara. Tes dilaksanakan secara lisan 
dalam dua tahap, yaitu pre-test sebelum 
pembelajaran dan post-test setelah 
pelaksanaan pembelajaran, dengan 
tujuan mengetahui peningkatan 
kemampuan berbicara santriwati secara 
komunikatif. Penilaian dalam tes lisan 
ini difokuskan pada performa maharah 
kalam yang mencakup aspek pelafalan, 
kefasihan, ketepatan struktur bahasa, 
kesesuaian isi jawaban, serta sikap dan 
kepercayaan diri dalam berbicara. 

Hasil pre-test dan post-test disajikan 
dalam bentuk tabel dibawah ini sebagai 
perbandingan capaian santriwati 
sebelum dan sesudah penerapan 
pembelajaran: 

 
Tabel 1. Hasil Nilai Pre dan Posttest 

Subjek Pre-Test Post-Test 
Nilai Rata-Rata 58,2 84,2 

 
Berdasarkan Tabel 1, terdapat 

peningkatan kemampuan siswa setelah 
penerapan pembelajaran. Nilai rata-rata 
pre-test sebesar 58,2 meningkat men-
jadi 84,2 pada post-test. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang diterapkan meningkatkan kemam-
puan maharah kalam santriwati, 
khususnya dalam kelancaran berbicara, 
ketepatan struktur bahasa, dan 
kepercayaan diri dalam berkomunikasi 
secara lisan. 

b) Hasil Angket 
Hasil angket  santriwati disajikan 

dalam bentuk tabel berikut untuk 
mengetahui respons terhadap pem-
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belajaran yang diterapkan, dalam 
keterampilan berbicara bahasa Arab: 
 

Tabel 2. Hasil Angket Kepuasan 
Santriwati 

Aspek yang Dinilai Rata-Rata % 
Angket kepuasan 

terhadap pembelajaran 
87,65 % 

 
Hasil angket menunjukkan bahwa 

tingkat kepuasan santriwati terhadap 
pembelajaran mencapai 87,65%. 
Persentase tersebut menunjukkan 
bahwa santriwati memberikan respons 
yang sangat positif terhadap pembela-
jaran yang diterapkan, khususnya dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara 
bahasa Arab. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran tidak hanya efektif 
secara hasil belajar, tetapi juga mampu 
meningkatkan antusias dan semangat 
belajar serta kenyamanan santriwati 
dalam mengikuti pembelajaran 
maharah kalam. 

 
3. Hasil Analisis Data 

a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data pre-test dan 
post-test kemampuan maharah kalam 
santriwati berdistribusi normal sebagai 
prasyarat analisis statistik lanjutan. Uji 
normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Shapiro–Wilk. Adapun 
hasil uji normalitas disajikan dalam 
bentuk tabel dibawah ini: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Data Sig Keterangan 
Pre-test 0,210 Normal 
Post-test 0,068 Normal 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro–Wilk 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
pre-test sebesar 0,210 dan post-test 
sebesar 0,068, yang keduanya lebih 
besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data pre-test dan 
post-test kemampuan maharah kalam 
santriwati berdistribusi normal. 

 
b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data pre-test dan 
post-test memiliki varians yang 
homogen atau sama. Uji homogenitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji 
Levene. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Data Uji Sig Keterangan 
Nilai Pre-

test/ 
Post-test 

Levene 
(Based 

on Mean) 
0,823 Homogen 

 
Berdasarkan hasil uji homogenitas 

menggunakan uji Levene (Based on 
Mean) menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,823, yang lebih besar dari 
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
varians skor pre-test dan post-test 
kemampuan maharah kalam santriwati 
dalam satu kelas relatif sama atau 
homogen. Dengan demikian, sebaran 
data sebelum dan sesudah pembela-
jaran bersifat konsisten, sehingga 
perbedaan skor yang terjadi dapat 
dikaitkan dengan perlakuan pembelaja-
ran yang diberikan. 

c) Uji Paired Sample T-Test 
Uji Paired Sample t-test dilakukan 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata 
kemampuan maharah kalam santriwati 
sebelum dan sesudah penerapan 
pembelajaran kalām. Adapun Hasil Uji 
Paired dibawah ini: 

 
Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample Test 

Perbandingan Mean t df 
Two 

Sided P 
Nilai Pre-test - 
Nilai Post-test 

-26,0000 -12,485 19 < 0,001 

 
Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Paired 

Sample t-test menunjukkan nilai Two 
Sided P < 0,001, yang lebih kecil dari 
0,05. Hal ini menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara nilai 
pre-test dan post-test kemampuan 
maharah kalam santriwati. Dengan 
demikian, Hₐ diterima dan H₀ ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kalām berpengaruh 
secara signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan maharah kalam santriwati. 

d) Uji N-Gain Score 
Analisis ini bertujuan untuk menge-

tahui seberapa besar peningkatan 
kemampuan maharah kalam santriwati 
setelah diberikan perlakuan 
dibandingkan dengan kondisi awal 
sebelum pembelajaran. Adapun hasil 
perhitungan N-Gain kemampuan 
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maharah kalam santriwati disajikan 
pada tabel berikut: 

 
Tabel 6. Hasil uji N-Gain 

N 
Rata-rata N-

Gain 
Persentase Kategori 

20 0,6028 60,27 % 
Sedang / 

Cukup Efektif 

 
Berdasarkan hasil perhitungan N-

Gain menunjukkan nilai rata-rata 
sebesar 0,6028 dengan persentase 
60,27%, yang berada pada kategori 
sedang atau cukup efektif. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang diterapkan mampu meningkatkan 
kemampuan maharah kalam santriwati 
secara cukup signifikan dibandingkan 
dengan kondisi awal sebelum 
pembelajaran. 

 
B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran kalām yang diterapkan mampu 
memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kemampuan maharah kalam 
santriwati. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran bahasa Arab yang menekankan 
praktik komunikasi lisan secara aktif dapat 
mengatasi permasalahan rendahnya keteram-
pilan berbicara yang selama ini didominasi 
oleh penghafalan kosakata semata(Fadhilah, 
2025). Sejalan dengan teori pembelajaran 
kalam, keterampilan berbicara akan 
berkembang secara optimal apabila peserta 
didik diberi kesempatan untuk menggunakan 
bahasa sebagai alat komunikasi nyata, bukan 
sekadar sebagai objek kajian kaidah. (Hidayah 
et al., 2021)  

Peningkatan kemampuan maharah kalam 
santriwati juga menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang berorientasi pada praktik 
berbicara mampu mendorong keberanian dan 
kepercayaan diri dalam mengekspresikan 
gagasan secara lisan. Hal ini sesuai dengan 
pandangan bahwa maharah kalam tidak 
hanya berkaitan dengan penguasaan struktur 
bahasa, tetapi juga melibatkan aspek 
psikologis seperti keberanian, spontanitas, 
dan kelancaran dalam berkomunikasi (Arsyad 
et al., 2024). Dengan adanya pembelajaran 
yang memberi ruang praktik berbicara secara 
terarah, santriwati tidak lagi hanya 
memahami bahasa Arab secara pasif, tetapi 
mulai menggunakannya secara aktif dan 
komunikatif. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil angket dan 
data kualitatif yang menunjukkan respons 
positif santriwati terhadap pembelajaran. 
Santriwati merasa lebih termotivasi, nyaman, 
dan antusias dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran kalām. Kondisi ini sejalan 
dengan teori yang menyatakan bahwa 
pembelajaran yang menarik dan sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik dapat 
meningkatkan keaktifan peserta didik, 
sehingga pembelajaran berlangsung lebih 
efektif dan bermakna (Titin et al., 2023).  

Selain itu, hasil analisis efektivitas pem-
belajaran menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan maharah kalam berada pada 
kategori cukup efektif. Temuan ini 
menegaskan bahwa pembelajaran kalām yang 
diterapkan mampu memberikan perubahan 
yang bermakna, meskipun masih memerlukan 
penguatan dan pengembangan lanjutan. 
Secara teoretis, efektivitas pembelajaran tidak 
hanya diukur dari capaian hasil akhir, tetapi 
juga dari kualitas proses serta respons peserta 
didik selama pembelajaran berlangsung 
(Junaedi, 2019; Muhammad et al., 2023). Oleh 
karena itu, keefektifan pembelajaran kalām 
dalam penelitian ini tercermin dari 
meningkatnya pemahaman peserta didik, 
tumbuhnya kepercayaan diri, serta kemam-
puan santriwati untuk terlibat secara aktif dan 
mendalam dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, pembelajaran kalām 
yang memberikan ruang praktik berbicara 
secara aktif dapat menjadi solusi terhadap 
permasalahan rendahnya kemampuan 
berbicara santri di lingkungan pesantren. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
1. Penelitian ini membuktikan bahwa 

pembelajaran kalam yang diterapkan 
berpengaruh signifikan terhadap pening-
katan kemampuan maharah kalam 
santriwati, yang ditunjukkan oleh hasil uji 
Paired Sample t-test dengan nilai 
signifikansi < 0,001 (< 0,05), sehingga Hₐ 
diterima dan H₀ ditolak. 

2. Peningkatan kemampuan maharah kalam 
tersebut tercermin dari berkembangnya 
Pengucapan, Kefasihan Berbicara, 
Kesesuaian Jawaban Ketepatan Struktur 
Bahasa, Serta Keberanian Dan Kepercayaan 
Diri santriwati dalam mengekspresikan 
gagasan secara lisan. 

3. Pembelajaran kalam yang diterapkan 
memberikan kontribusi positif terhadap 
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proses pembelajaran bahasa Arab, 
khususnya dalam membangun keterlibatan 
aktif santriwati dan menciptakan 
pembelajaran yang lebih bermakna. 
 

B. Saran 
1. Bagi pendidik bahasa Arab, disarankan 

untuk menerapkan pembelajaran kalām 
yang menekankan praktik komunikasi 
lisan secara aktif dan terarah agar 
kemampuan berbicara santriwati dapat 
berkembang secara optimal. 

2. Bagi lembaga pendidikan, khususnya 
pondok pesantren, pembelajaran kalām 
perlu didukung dengan program dan 
sumber belajar yang memadai agar 
santriwati memperoleh kesempatan yang 
lebih luas untuk berlatih berbicara bahasa 
Arab secara komunikatif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 
mengembangkan penelitian sejenis dengan 
melibatkan subjek yang lebih luas atau 
menerapkan variasi model dan media 
pembelajaran lain guna memperkuat 
temuan terkait peningkatan maharah 
kalam. 
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